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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian permasalahan dan beberapa teori yang telah

dipaparkan mengenai perbedaan upah pada pengobatan tradisional dalam

perspektif maqashid syariah di Tanjung Bonai Aur Selatan, Kecamatan Sumpur

Kudus, Kabupaten Sijunjung, maka dapat disimpulkan:

5.1.1

5.1.2

5.1.3

Praktik pengobatan tradisional di Tanjung Bonai Aur Selatan masih
menjadi pilihan utama bagi masyarakat setempat. Metode yang
digunakan meliputi urut, pembacaan doa terhadap ramuan obat, dan
penggunaan bahan alami seperti kunyit, jahe, air kelapa muda, serta
kemenyan. Pengobatan ini tidak hanya berorientasi pada aspek fisik
tetapi juga melibatkan unsur spiritual yang dipercaya meningkatkan
efektivitas penyembuhan.

Penetapan upah dalam pengobatan tradisional bervariasi berdasarkan
dua pendekatan utama, yaitu berdasarkan kondisi ekonomi dan status
sosial pasien serta berdasarkan jenis penyakit. Seperti dukun Sainurtini
dan Sitar menetapkan tarif berbeda untuk pasien berdasarkan status
ekonomi mereka sebagai bentuk subsidi silang guna membantu pasien
yang kurang mampu. Sementara itu, dukun Rosmini menetapkan tarif
berdasarkan jenis penyakit tanpa mempertimbangkan latar belakang
sosial pasien, yang mencerminkan keadilan dalam aspek kesetaraan
biaya medis.

Dari perspektif ujrah dalam Islam, sistem upah harus memenuhi
prinsip keadilan, transparansi, dan Kkerelaan antara pemberi dan
penerima jasa. Penetapan tarif yang berbeda berdasarkan status sosial
dan kondisi ekonomi pasien menimbulkan beragam pandangan, karena

dapat membantu pasien kurang mampu, tetapi juga berisiko
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menimbulkan ketidakadilan. Sementara itu, sistem tarif berdasarkan
jenis penyakit lebih sesuai dengan konsep ujrah al-misli, yang
menyesuaikan upah dengan tingkat kesulitan atau manfaat jasa. Oleh
karena itu, agar sistem ini tetap adil dan sesuai dengan syariat Islam,
diperlukan transparansi yang jelas serta kesepakatan yang disepakati
oleh semua pihak.

Saran

Berdasarkan hasil akhir penelitian, diharapkan skripsi ini bermanfaat

bagi dukun dan pasien yang melakukan pengobatan tradisional di Tanjung

Bonai Aur Selatan, Kecamatan Sumpur Kudus, Kabupaten Sijunjung.
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5.2.2

Saran dari peneliti untuk dukun, perlu ada kesepakatan bersama antar
dukun untuk menetapkan rentang tarif yang jelas dan adil,
menghindari perbedaan yang dapat menimbulkan konflik antar

pasien.

Dukun diharapkan dapat memberikan penjelasan lebih detail kepada
pasien terkait alasan penetapan tarif, untuk membangun kepercayaan

dan menghindari persepsi ketidakadilan.
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